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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Regresi Linear Berganda 

Hasil persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 0,039+ 0,543X1 + 0,442X2 

Dari persamaan tersebut artinya nilai konstanta sebesar 0,039, koefisien 

regresi variabel kepemimpinan transaksional (X1) sebesar 0,543, dan 

kepemimpinan transformasional (X2) sebesar 0,442. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan adalah sebesar 

0,720 dapat dikatakan bahwa 72% motivasi kerja karyawan disebabkan 

oleh kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan transformasional 

secara bersama-sama dan sisanya 28% (100%-72%) disebabkan oleh 

variabel lain yang tidak masuk dalam persamaan model tersebut. Adjusted 

R square dalam penelitian ini adalah sebesar 0,712 yang artinya bahwa 

71,2% perubahan motivasi kerja karyawan disebabkan oleh 

kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan transformasional secara 

bersama-sama dan sisanya 28,2% (100%-71,2%) disebabkan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam persamaan model tersebut. 
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3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan, ditunjukkan dari hasil nilai t hitung > t tabel 

yaitu sebesar 5,468 > 1,994 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. 

b. Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan, ditunjukkan dari hasil nilai t hitung > t tabel 

yaitu sebesar 3,468 > 1,994 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. 

c. Kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan transformasional 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan, ditunjukkan dari hasil nilai Fhitung 88,875 > Ftabel 3,978 

dengan signifikansi 0,000 <  0,05. 

B. Saran 

1. Bagi Praktisi 

a. Hasil penelitian ini kepemimpinan transaksional (X1) berpengaruh 

terhadap motivasi kerja karyawan (Y), maka seorang pemimpin harus 

terus memotivasi para pengikut mereka pada arah tujuan yang telah 

ditetapkan dengan cara memperjelas peran dan tugas mereka. Hal ini 

dapat dilakukan salah satunya dengan memberikan reward jika 

mencapai target, memberikan perhatian kepada karyawan agar 

mampu mencapai target, dan memberitahu karyawan tentang standar 

yang perlu diketahui untuk melaksanakan pekerjaan mereka. 
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b. Hasil penelitian ini kepemimpinan transformasional (X2) berpengaruh 

terhadap motivasi kerja karyawan (Y), oleh karena itu sebaiknya 

pemimpin mencurahkan perhatiannya kepada persoalan-persoalan 

yang dihadapi oleh para pengikutnya dan kebutuhan pengembangan 

dari masing-masing pengikutnya dengan cara memberikan semangat 

dan dorongan untuk mencapai tujuannya. Misalnya pemimpin 

membuat karyawan merasa nyaman dan loyal, memberikan 

makna/manfaat dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, 

membantu karyawan untuk mengembangkan diri (misalnya, dengan 

pemberian tugas-tugas baru, mengikuti program pelatihan dan lain-

lain) dan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk memikirkan 

ide-ide baru.  

2. Bagi Akademisi 

Saran yang dapat diajukan untuk penelitian yang akan datang adalah: 

a. Jika dilihat dari koefisien determinasi penelitian ini sebesar 72%, 

maka masih tersisa 28% variabel motivasi kerja karyawan yang 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Disarankan untuk 

penelitian selanjutnya menambahkan variabel independen lain yang 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan dalam meningkatkan 

kinerjanya, misalnya menambahkan variabel independen mengenai 

program kompensasi baik finansial maupun non finansial, variabel 

kondisi kerja yang aman dan nyaman, variabel hubungan kerja yang 

harmonis antar rekan kerja maupun atasan, dan lain sebagainya). 
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b. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan teori 

mengenai kemimpinan transaksional dan kepemimpinan 

transformasional, serta memilih objek penelitian yang lebih kompleks 

sehingga lebih dapat menjelaskan dampak praktek kepemimpinan di 

perusahaan pada perilaku anggota organisasinya. 
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